F"tﬁpljgrétl Y i1si u-""!_r:__:r;. AUTA

Eas f

T‘l’l;{- l_," _l‘,ﬂ:::;-_ i éf' r__ _:?{_j E
RELEVANSI PROGRAM STUDI SENI TEATER

DI SMKI NEGERI YOGYAEARTA DALAM
MENDIDIK TENAGA KERJA MENENGAH KESENIAN

Oleh :

Hur Jswantara

SKRIPSI

Tugas Akhir Program Studi Dramaturgi
Jurusan Teater Fakultas Kesenian
Institut Seni Indonesia

Yogyakarta

1880

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




"Sesungguhnya Allah Maha indah, Dia suka kepuda keindahan.

Sesungguhnya Allah Maha baik,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Dia suka kepada kebaikan®,

(Hadist).
Untuk
Bapak-Ibu,
termujudlah harapmu,
Terimakasih,




Tugas Akhir ini diterima oleh Tim Penguji

Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesisa

Yogyakarta, pada tanggal 16 Januari 1990,

P

P T -

Drs. Suharjoso

Iumﬂndifﬂ Hadi' 1511', S‘U.
Penguji

Dra, Sri-Djoharnurani, SH,, SU
Penguji

fengetahui

Su Andiyo Hadi,
« 130 367 460

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



KATA PSNGANTAR

Bismillahirrahmannirrahim

Puji syukur kepade Tuhan Yang Maha Pengasih dan
Penyayang yang telah memberikan rahmat dan karunialya,
sehingge penelitian dan penulisan ini dapet terselesai-
kan., Terwujudnya karya tulis ini merupakan salah satu
persyaratan untuk menyelesaikan tuswas akhir Program
Studi Sarjans Strata Pertama (S-1) Dramaturgi pada Jurus-
an Teater Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia
Yogyakarta,

Judul penulisan adalsh Relevensi Progrem Studi Se-
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RINGKASAN

RELEVANSI PROGRAM STUDI SENI TEATER
DI SMKI NEGERI YOGYAKARTA DALAM
MENDIDIK TENAGA KERJA MENENGAH KESENIAN

Tugas akhir ini mendeskrisikan tentang pendidikan
Seni Teater di SMKI Negeri Yogyakarta., Keberadaan program
studi Seni Teater telah mendapat perhetian pemerintah,
terbukti dengan dibukanya jurusan Teater di tingkat SMTA,
Program studi Seni- Teater SMKI Negeri Yogyakarta memiliki
gsasaran program studi : ke&ktaran, pelatih atau guru tea-
ter, pembina seni teatep,-penaie penigs, penata busana,
penata rias, dan penats/ caheya. Dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar berdasarkan Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP) dax kurikulum 1984 dengan materi meli-
puti : program umum dan“program kejurdfn,

Sampai saat ini program studi-Seni Teater telah
berjalan hingga semester VIII. Pada pelaksansan belajar
mengajar struktur kurikulum terdiri program mata pelajar-
an inti dan mats pelajaran pilihan. Program inti terbagi
menjadi Mata Pelajaran Dasar Kejuruan (MPDK) dan Mata
Pelajaran Dasar Umum (MPDK), sedangkan program pilihan
tercakup dalam Mata Pelajeran Kejuruan (iPK). Seluruh
beban kredit berjumlah 320 (tiga ratus dua puluh). Dalam
MPDK masih ada kelemahan teknis pada mata pelajuran baha-
8& Inggris, Wawasan Seni Budaya, Pengelolaan Usaha, dan
Musik, Sedangken delem MPK terdapat kelemsahan padas mata

pelajaran O0lah Tubuh, Karaswitan, dan Sastra Daerah,

ix
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Penyiapan tenaga kerja menengah kesenian di pro=
gram studi Seni Teater SHMKI Negeri Yogyskarta sangat
erat sekall dengan aktivitas belejar mengajarnya. Sebagai
bukti, setiap semester di adakan Purns Madys Warsa oleh
tingkat I, II dan III, di tingkat IV diadakan Pergelaran,
Bentuk pementasannya ada dua jenis, yakni berupa teater
Tradisional dan teater Modern.

Kemungkinan lulusan program studi Seni Teater me-
masuki lapangen kerja sangat luas, akan tetapi yang dapat
dikatakan siap baru pada jenis tertentu seperti penata
pentas, penata rias, penata bus@nas, penats cahaya dan
keaktoran sebab bidang imi telah mengalemi latihan secarsa
baik. Sedangkan pada Bidang pelatiby: pembina dan kritikus
seni teater masih perlu, diadakan {perb&ikan-perbaikan di-

kaitkan dengan materi'dan sarans pendukung dalam belajar,

Yogyakarta, Januari 1990

Nur Iswantara
851 0006 014
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ASDRAFI : Akademi Seni Drama dan Film Indonesia
ATFI : Akedemi Teater dan Film Indonesia
ASTI : Akademi Seni Tari Indonesia
EEEE : Badan Administrasi Kepegawaian Negzara
DKJ : Dewan Kesenian Jakarta

Dikmenjur : Pendidikan KHenzngah Kejuruan
Depdikbud : Departemen Pendidiken den Kebudaysan
Dirjen : Direktur Jendral

Dikdasmen : Pendidikan Das&ar dan Menengsh
LY : Daerah IStimewa Yogyskarta
EBTA : Evaluasi Belejar Tehap Akhir
ed, : Editox
GBHN : Garis-garis HBeBiar Haluan Negara

GBPP : Garis-garis. Besar Progrem Pengajaran
IS1 : Institut Seni Indonesia
SELP : Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
IKJ : Institut Kesenian Jakarta
1L0 : International Labour Organization
dJupen : Juru Penerangan
Jml : Jumlah

ONRL : Konsevatori Tari
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BAB 1
PENDAHULUAN

latar Belakeng Masalah

,- - Indonesia merupakan negara yang kays akan hasil

terbukti setiap daerah ataupun suku memiliki

0 budaya dengan ciri khas masing-masing. Indonesia

terdiri atas aneka warna kebudayaan dan bahasa ini
al tmmmﬂmm;nwmmuu-

beda-beda tetap aatu, m :I.ni membanggnkan bagi
Indonaa:l.a. ,%ﬁi & (\\

-i“ Kebudayaan ﬂdﬂi&inﬁ\kwmﬁlifanyh"pmnrnngkut ber-

-ng:l. kehidupaR }mmw Gan ﬁﬁ,m.-&at. serta me-

‘unsur utama h&lm ']S‘ivuaml ILamhanﬁu.nan diri manu-

umraxa. ﬁ&ikim pula mﬂah kebudayaan

: gkut kepribadian mi&nal Y langsung mengenai

as suatu bangsa, Pembangunan menusia seutuhnya

dapat melepaskan diri dari unsur kebudayaan,

84 dan masyarakat aken berhasil dalam pembangunan

lau selalu saderd terhadap pengaruh kebudaysan yang

ngkin ditolaknya. Berdasarkan pertimbangan ter-

, 8eperti yang tertera pada penjelasan UUD 1945

32 yang berbunyi : "Kebudaysan bangsa ialah kebu-

Yang timbul sebagai buah usaha budinya rakyat

8 seluruhnya", dengan demikian kebudayaan

sudah terumuskan oleh untaian kata tadi.

- 1
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Kebudayaan lama dan asli sebagai puncak-puncak
) - an di daerah-daerah seluruh Indonesia, ter-
H_g.bagai kebudaysan bangsa. Usaha kebudayaan
‘menuju ke arah kemajuan abad, budaya, dan
mau menerimg bahan-bahan baru dari kebudaya-
3ing yang sesual dengun kepribadian bangsa, se-
dapat memperkembangkan den memperkaya kebudayaan
serta mempertinggi derajad kemanusiaan bangsa
; . Kalau dikatakan bahwa kebudayaan nasional
ah unsur-unsur kebudayaan daerah yang bersifat uni-
_guu dapat diterima ulap -suku bangsa lainnya
menimbulkan gamm tp}'hpdapx).atur belekang
""hlmok rmaﬂ qggnazw aa]mlimé; an-ujudkan kon-
0. kﬂ:l:«.n:!.::'l,xrla.al.::n@~ :I.tu @akp W thi,pnuin. secara
kebangsaan tQ].&P mapﬂ,l:tk% *asa.tu,g.n budaya nasio-
yang tammfﬁ, pada :Bmtnmka Tunggel Ika,
2 nasional dalam- ha.l i;li ﬁinrtikan sebagal ke-
‘ intagml, merupakan suatu totalitas dari proses
segala aktivitas bangsa Indonesia dalam bidang
m , moral, dan ideasional. Wujud kebudayaan nasio-
t sebut meliputi barang-barang buatan (a.rtif.act),
aan sosial (sociofact), dan buah pikiran (menti-

Munandar Soeleseman, Ilmu Budaya Dasar Suatu

el

atar (Bandung : Eresco, 1988), p, 44.
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Pembangunan nasional pada hakikatnya dapat di-

tikan sebagai suatu proses perubahan struktural dalam

|dang kebudayaan. Salah satu Modal Dasar Pembangunan

adalah jumlah penduduk yang sangat besar,

{sebutken dalem Garis-garis Besar Haluan Negara 1988,

2 -junlah penduduk yang sangat besar apabila dapat

dan dikerahkun sebagal tenaga kerja yang efektif

' . merupaken modal pembangunan yang besar, akan sangat
guntungken bagi usaha-usaha pembangunan di segale

' Indonesia telah mencanﬂnakan rencansa memasuki

p tinggal landas dﬂlam Psubangunan Nasional pada

mikirken sejak Pelita

analita Iv, diparkiru.kw hahu angkatan

& ekan meningket deri 6‘3.5 ;‘lnta (19&31 menjedi 72,8
(1933). Jadi aalm Rﬂpelitﬂ. v angkata.n kerja di-
tirakan akan bertambah aabwak 9,3 Jjuta orang.

8 itu diperkirakan akan diciptakan lepangan kerja
uk sekitar 9 - 9,5 juta orang selama Repelita IV apa-

pertumbunan ekonomi rata-rata sebesar 5%

: ahun, dan pola investasi diarenkan pada kegiatan
Mak menyerap tenaga kar.iﬂ.z Terlepas dari keber-
pencapaian penciptuan lapangan kerja tersebut
mya masih dapat diduge bahwa tahun 1988 pun masih
it pengangguran terbuka pada angkatan kerja Indo-

stakaan IS| Yogyakarta




J ghun 1989, penulis mengestimasikan bahwa pemeri-
& ah dengan teliti menyiapkan lapangan kerja ter-
-i'i':i“- atas., Kenyataannya, walaupun upaya tersebut
| , penduduk Indonsia memang sudah besar jumlah-
:3=“ 160 juta jiwa tahun 1984 dan akan mencapai
ta jiwa pada tahun 2000. Penduduk yang jumlahnya

0 juta jiwa tersebut merupakan beban atau modal pem-
guoen nasional di Indonesia ?7°

Dalam rangka pemsrataan lapangan kerja dan ke-

, n kerja perlu ditingkatkan berbagai langkah yang
., antara lain pandayﬁguhm a.n,gka.tan kerja dari
j'nng kaluhiha.:{x tenag,a lr.hr;'.a. kb daarah yang ke-

Y

n tenaga karﬁ&, pe san i‘.mﬁﬁa kecil dan
isional, serta uerktur iﬁrﬂmai padﬂ" umunnya yang
menyerap ha.mr&k ;tenag,& kﬂrjn.. E’eﬂmtim khusus
iberikan kapadﬂ panan.f,anau a.ﬂgkata.n kerja usia
Mkian disebutken daled GBHN 1988.
' Dilema yang dihadapi negara Indonesia sampai saat
alah terdapatnya sejumlah besar tenaga kerja ter-
£ pengenggsur berdampingan dengan lowongan kerjanya
3 terisi., Generasi muda pada sudut pandang ke-
&an adalah merupakan aset nasional yang nandal
angani proses pembangunan, Untuk melihat per-
n ketenagakerjaan khususnya dari generasi muda,
ate banyak membawa problsma yang perlu diperhatikan

Prisma No. 9, 1984.
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ard: an survei BPS, tahun 1978 yakni tidak tamat
'0,6% dan lulusan SMTA 9,5%. Kemudian pada tahun 1986
:"F't pengangguran terdidik lulusan SLTA umum 17,7%,
asan SMTA Kejuruan 9,5%. Dari data yang ber-

er Sakernas (Survai Angkatan Kerja Nasiomal) di
mengisyaratkan bahwa lapangan kerja yang tersedia
) angkatan kerja lebih banysk berupe pekerjaan yang
Seifat “tidak memerlukan kecakapan khusus®, Menurut

Soejadi bahwa gencrasi muda perlu menyiapkan
_.'jf. dengan membekali pengetahuan dan ketrampilan yang
= dengan permintasn pasar kerja, Juga perlu kira-
 geuerasi muda ikut)berpurtisipasi dalam menciptakan
pangan kerja baru "* Daldm sukseanys pembengunan di-
r: an tenaga kerja. 'yang sd.ap pakai ‘di| segala bidang,
parlm dikambangkan pusat pdnaiaikan-pmdium
hra:l.rat kejuruen. | 7
- Jika menyoroti komponen problematik penawaran
tenaga kerja, maka karakteristik masalah
ngguran tenaga kerja terdidik jelas perlu diatasi.
bagaimena disebut pade data Sakernas mengenai pengang-
- - terdidik dari lulusan SMTA Kejuruan sebanyak
:_;_': tahun 1986; maka SMKI Negeri Yogyakarta khususnya
Studi Seni Teater tahun 1990 akan meluluskan
dengan demikian akun menambah banyak tingkat pe-
an tenaga kerja terdidik.

4 Deri Seminar Sehari Generasi Muda Dan Tantang-
"linimnya Informasi Menjebak Langkah Generasi Muda™
arta : Masa Kini, 21 Nopember 1988), p. VII.
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::*h-agpr masalah ketenagakerjaan terpecahkan,
usnya bidang tenaga kerja memengah kesenian yakni
'?Eﬂ;taf perlu dicarikan jalan penyelesaiannya.
Studi Seni Teater di SMKI Negeri Yogyakarta

_ salah satu pendidikan kejuruan formaul setingkat
_'?%}1u ditinjau bagaimuna langkeh-langkeh yang di-
_ﬂ; dalam menyiapkan lulusannya sebagai tenaga kerja
2 kesenian terampil di bidangnya, sebab ﬁal ini
aitar dengen pengembangen potensi generasi muda
._'-ﬁartiaipaainya peda pembangunsn. Maka Relevansi
m Studi Seni fedter Di SUKI Negeri Yosyakerts
dik Tenega Kerje !ihﬂs_ Kesenien dijadi-
penelitien tugas! e.mwr Q)
- Sehubungan d.lnsaﬂ tue;ﬂsar akh.tr n‘ﬂbagad. salah satu
rat untuk menyelesaikan progrén studi di Institut
Indonesia Iagya&&m;md penulis pun diwajibkan
tugas akhir. Déﬁg&:nﬁpanﬂi—ﬁm ini diusahakan
fi agi adanya pariati-n-pafiatiwn dan atau gejala-
jals yang terjadi melalui sistem pendidikan program
_ seni teater di SWKI Negeri Yogyakarta secara lang-
”;*kn obyeknya, sehingga akan diperoleh suatu fakta
_ apat diterangkan dan dijelaskan secara deskriptif
;“?aka:ya tulis sebagai tugas akhir,
: Demikianlah latar belaxang masalahnya sehingga
nul 8 mengambil telaah penelitiannya mengenai Relevan-
rogram Studi Seni Teater Di SMKI Negeri Yogyakarta
n Mendidik Tenaga Kerja Menengah Kesenian,

'.pustakaan ISI Yogyakarta




auan Pusteka

‘"- Untuk membantu penelitian dan penulisan, penulis
1 pada sumber-sumber antara lain :
isis Kebudayaan (1980-1981), pada catatan A. Ka-
j.chad "Teater Rakyat di Indonesia" yang menyata-
i bahwa seni teater merupskan salah satu cabang ke-
- A yeng paling tepat untuk mengekspresikan kehi-
n masyarakat, dan paling tepat untuk menggambar-
k.h:l.dupa.n manusia, Hal ini membantu di. dalam peng-
.egorian seni teater pada' ma.sya.ra.kat dan budayanya
<8 membantu dﬂlﬂm pen&li‘tim.
} Al M Teater
esia Modern (1936) ulch ‘.T.‘ut:l. Imina Malason dkk
d.), membahas tnnﬁang pﬂ-rl'uw trf&dd.si dalem teater
nesia modern, hal :I.n.t manhang:nﬂ_ dnla.m pengkajian
henjabaran teater ﬁkﬁitk;a.n dang.a.n tradisi.
ramaturgi (1983), tulisan RMA. Harymewan, berisikan
B tahuan daser teater yung dibahas secara seni dan
- » membantu di dalam menguaraikan istilah pemang-
gan secara teoritis.
Bahan Rancangen Repelita IV Direktorat Pendidiken -
ah Kejuruan (1983), berisikan masalah pendidik-
0 menengah kejuruan, dapat dipakei sebagai pijakan
in menelaah kemempuan belajar siswa kejuruan, di
hal ini SMKI Negeri Yogyakarta Program Studi

Seni Teater.
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. p Pola Induk Sekolah Menengah Kesenian (1980),
ngupas pendidikan di S (Sekolah Menengah Musik),
KI (Sekolah Menengah Karawitan Indonesia), dan
MSR (Sekolah Menengah Seni Rupa), memberi sumbangan
'_.- pat yang berguna perihal seluk beluk pendidikan
geh kesenian,

ociology of Literature and Drama (1973), oleh Eli-
eth dan Tom Burn® (ed,), mengutarakan pandangan
_.-...-,. ologli teater, sangat bermanfaat dalam penelitian
B tuk memandang seni drama hubungannys dengan reali-
tas yang dilihat secara tiuhﬂl balik,

Tujuan Panil.lt:l.nn{fwif L‘ ‘

. Bengetahni) kqhurﬁdm"npmsm atu.d.i seni tea-
ter di SMKI E&gﬂri Iogya.kartﬂ.

2. Mengetahui pronaa hala{jar man.gajnr pada pro-
gram studi seni teater di SMKI Negeri Yogya-
karta.

3. Mengetahui relevansi program studi seni teater
di SMKI Negeri Yogyakarta dalam mendidik tena-
ge& kerja menengah kesenian,

© D. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode yang bersifat
'_ " deskriptif analisis, dan banyak mencatat, menerangkan
’ date tentang obyek yang dipelajari sebagaimana adanya;
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':E_nilakukan dengan mencari data dari sumber tertulis
3 | baik berbentuk buku, artikel, catatan-catatan dan

Dlllkukan dungaﬂ tanya
pondan- ahli iﬁbdfl:ar.

 Dilekuken dansaniﬂm laﬁnmma mengadakan penga-
matan dan pencatatan gejala yang eda dan timbul
selama mengikuti proses belajar mengajar pada pro-
gram studi seni teater di SMKI Negeri Yogyakarta,
Angket

Pelaksanaannya dengan mengumpulkan data secara
tertulis melalui pengajuan pertanyasan-pertanyaan
kepada responden siswa program studi seni teater.

, Tahap analisis data
. Data yang telah terkumpul dianalisis berdasarkan
Iisinya atau biasa disebut analisis non statistik,
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hasil enalisis dilaporkan secara tertulis,
atis, dan disusun per bab sesual dengan ke-
ngkenya menjadi 4 bab, yaitu :
: I. Pendahuluan; berisikan Latar Bslakang Ma-

salah, Tinjauan Pustaka, Tujuan Penulisan

; dan Metoda yang digunakan,

II. Program Studi Seni Teater di SMKI Negeri
Yogyakarta; berisikan SMKI Negeri Yogya-
karta sebagei me Pendidikan Formal
dalam bida.ng Kamian yaug meliputi Sejarah
singkat B¢knlah Hanangﬂlh Kara.uitan Indone-
sia [m:n magn‘-t' Yokyakarta dan Kurikulum
yang dj,burlakukan \ K,mi.iqq mencakup Keber-
adean Prqsrﬂii 31:1@1 Bant, 'zeatar di SMKI
Hegeri !tma.ka'rta ya.ng mngupaa Dasar dibu=-
kanya Prugra.m ‘Studd Eun.‘l. Teater di SMKI Ne-
geri Yogyakarta dan Sasaran Program Studi
Seni Teater.

- III. Program Studi Seni Teater S MK I

Negeri Yogyakarta mendidik Penaga

Kerja Menengah Kesenian; mengetengahkan Re-
levansi Struktur Program Kurikulum dalam
menunjang program tenaga kerja mandiri, ber-
isi Proses Belajar Mengajar, Sarana dan Pra-
sarana penunjang sasaran program studi dan
Penyispan tenaga kerja menengah kesenian
trampil dan terdidik,
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Kemudian Kompetensi Lulusan Program Studi Seni
Teater di SMKI Negeri Yogyakarta dengan la-
pangan kerja; Lulusan program studi seni tea-
ter den bursa kerja, Harapan dan Prnaﬁk lulus-
an program studi seni teater pada lapangan ker-
ja.

/. Kesimpulan; penyarian hesil penelitian untuk

H memberikan kejelasan secara singkat, daam
berisikan saran-saran.
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